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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan membaca pemahaman siswa melalui media komik 
digital cerita rakyat siswa kelas III SD di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 5 SD di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang 
yaitu SDN 1 Salaman, SD Muhammadiyah Tempuran, SD IT Laboraturium, SD Muhammadiyah Jetis, dan 
SDN Ngadirejo. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu studi literatur, observasi, 
lembar tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas III SD di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang masih menghadapi tantangan, terutama dalam 
kelancaran membaca dan motivasi belajar, yang merupakan faktor krusial untuk pemahaman bacaan. 
Penggunaan media komik digital terbukti meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, dengan 
tingkat ketuntasan 69,5% hingga 88% setelah penerapan, didukung oleh peningkatan motivasi dan partisipasi 
aktif siswa. Namun, tidak semua siswa mengalami peningkatan yang sama, sehingga diperlukan intervensi 
tambahan seperti dukungan belajar, metode pengajaran yang disesuaikan, alat peraga, dan layanan bimbingan 
konseling. Keberhasilan komik digital dalam pembelajaran menunjukkan potensinya sebagai media literasi 
yang kolaboratif dan kontekstual, dengan dukungan lingkungan, dan keterlibatan orang tua. Selain itu, 
lingkungan sekolah yang nyaman dan gerakan literasi yang melibatkan seluruh warga sekolah memperkuat 
pencapaian literasi siswa. 
 
Kata Kunci: Cerita Rakyat, Komik Digital, Membaca Pemahaman 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the reading comprehension skills of third-grade elementary school students through 
digital comic media based on folktales in Magelang Regency. This research is a qualitative descriptive study 
conducted in five elementary schools in Salaman District: SDN 1 Salaman, SD Muhammadiyah Tempuran, SD 
IT Laboratorium, SD Muhammadiyah Jetis, and SDN Ngadirejo. Data collection techniques included literature 
review, observation, test sheets, and documentation. The findings reveal that the reading comprehension skills 
of third-grade students in Salaman District still face challenges, particularly in reading fluency and learning 
motivation, which are crucial factors for comprehension. The use of digital comic media has been shown to 
improve students' reading comprehension skills, with achievement levels increasing from 69.5% to 88% after 
implementation, supported by enhanced motivation and active student participation. However, not all students 
experienced the same level of improvement, indicating the need for additional interventions such as learning 
support, tailored teaching methods, visual aids, and counseling services. The success of digital comics in 
learning demonstrates their potential as collaborative and contextual literacy media, supported by a conducive 
learning environment and parental involvement. Furthermore, a comfortable school environment and a 
literacy movement involving the entire school community reinforce students' literacy achievements. 
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PENDAHULUAN 
 
Di era digital seperti sekarang, keterampilan membaca sangat dibutuhkan seseorang 

agar tidak tersisih dari perkembangan informasi dan teknologi yang bergulir cepat. 
Terutama berlaku bagi seseorang yang berkecimpung dalam pengetahuan dan teknologi, 
misalnya para akademisi di tingkat sekolah dan perguruan tinggi (Ristianti, 2022). 
Membaca tidak untuk memperoleh informasi, tetapi untuk menikmati proses membacanya 
(Harianto, 2020). Keterampilan membaca tidak hanya terbatas pada buku cetak, tetapi juga 
mencakup berbagai sumber informasi daring. Oleh karena itu, penguatan keterampilan 
membaca harus menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan agar siswa mampu 
menyaring informasi dengan baik dan membangun budaya literasi yang kuat sejak dini. 

Keterampilan membaca diperlukan untuk mendapatkan informasi dengan cepat dan 
tepat  [1]. Keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu aspek dasar dalam 
literasi yang perlu dikuasai oleh setiap individu. Keterampilan ini tidak hanya sebatas 
mengenali huruf dan kata, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap isi teks, kemampuan 
menyimpulkan informasi, serta berpikir secara kritis. Keterampilan membaca pemahaman 
dapat membantu individu menangkap dan menafsirkan makna teks, sehingga memperlancar 
komunikasi dan pemahaman informasi [2]. Keterampilan membaca pemahaman merupakan 
proses memperoleh makna yang dipengaruhi oleh pengetahuan serta pengalaman 
sebelumnya yang dimiliki oleh pembaca dalam kaitannya dengan isi bacaan [3]. 
Kemampuan dalam membaca dan memahami teks berperan sebagai faktor kunci dalam 
keberhasilan siswa dalam proses belajar. Selain itu, keterampilan ini juga menjadi syarat 
utama dalam menguasai dan mengembangkan pengetahuan. 

Keterampilan membaca pemahaman idealnya mulai diajarkan sejak jenjang sekolah 
dasar. Keterampilan ini menjadi salah satu keterampilan dasar dalam aspek kognitif 
perkembangan pada masa awal sekolah dalam membantu untuk memperoleh pengetahuan 
[4]. Namun, berdasarkan berbagai penelitian dan observasi siswa kelas III SD di Kecamatan 
Salaman Kabupaten Magelang, ditemukan siswa yang masih kurang lancar membaca. Salah 
satu kendala yaitu kurangnya variasi media dalam meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa. Sebagai fasilitator, guru harus mampu memotivasi dan memberikan 
sarana dan sarana untuk membantu siswa terus membaca agar mereka tertarik pada kegiatan 
membaca. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian berkaitan dengan media pembelajaran 
khususnya untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas III SD. 

Media pembelajaran memiliki peran krusial dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Ketersediaan bahan bacaan yang menarik, sesuai dengan 
minat dan kemampuan siswa, serta didukung dengan strategi pembelajaran yang efektif, 
dapat membantu siswa memahami teks dengan lebih baik. Salah satu media pembelajaran 
yang mendukung keterampilan membaca yaitu media komik digital. Publikasi secara digital 
sebenarnya sama dengan cetak, versi digital hanya sebagai alternatif baru dalam publikasi. 
Walaupun komik digital tidak mengandung unsur digital misalnya the infinite canvas [5] 
hyperlinks, atau animation, komik tersebut diciptakan secara cetak dan dipublikasikan 
dalam bentuk digital [6] 

Media pembelajaran berupa komik cerita rakyat menjadi salah satu solusi yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Penggunaan komik juga terbukti 
meningkatkan antusiasme belajar siswa [7]. Guru dapat menggunakan media komik cerita 
rakyat karena siswa lebih mudah tertarik dan memahami isi bacaan dengan mudah. 
Penelitian Yohani, Rahayu, & Nasution (2022) menunjukkan bahwa media ini mampu 
menarik minat belajar siswa dan mendorong ketertarikan mereka terhadap bacaan sastra. 
Penelitian lain yang dilakukan Mulyati, et al (2021) bahwa penggunaan komik digital 
berbasis cerita rakyat dapat mendorong siswa untuk membaca cerita rakyat Indonesia dan 
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mengetahui budaya serta sejarah bangsa Indonesia [8]. 
Media pembelajaran, terutama yang berbasis digital, telah terbukti efektif dalam 

menarik perhatian siswa dan meminimalisir beban kognitif [9]. Penggunaan komik digital 
dalam konteks ini memberikan pengalaman baca yang lebih menarik dan dapat 
meningkatkan nilai pemahaman membaca di antara siswa. Penggunaan model pembelajaran 
yang mengintegrasikan media komik, seperti DRTA (Directed Reading Thinking Activity), 
juga terbukti memberikan efek positif terhadap keterampilan membaca pemahaman [10] 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rengur dan Sugirin menunjukkan bahwa 
penggunaan komik strip lebih efektif dibandingkan dengan media konvensional dalam 
meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Penelitian tersebut mendukung argumen bahwa 
media komik dapat menjadi alat yang menarik untuk mendukung pembelajaran, sehingga 
membangun motivasi siswa secara keseluruhan [11]. Dalam hal ini, pemakaian komik 
dengan tema cerita rakyat dapat mengaitkan siswa dengan konteks budaya mereka, sehingga 
membuat pembelajaran lebih relevan dan menyenangkan [12] 

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penggunaan media komik digital berbasis 
cerita rakyat untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD di 
era digital. Media ini menghadirkan interaktivitas lebih baik dan konten yang relevan 
dibandingkan media cetak atau digital konvensional, serta memungkinkan keterlibatan aktif 
siswa dengan teks, yang penting dalam meningkatkan kemahiran membaca [13]Komik 
digital juga mampu merangsang minat, mengaktifkan pengetahuan latar belakang, dan 
meningkatkan kemampuan inferensi siswa [14], serta mendukung partisipasi aktif dalam 
pembelajaran [15]. Visualisasi cerita rakyat dalam komik membantu siswa memahami 
konteks dan makna istilah dengan lebih baik [16]. Penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi signifikan dalam praktik pendidikan di era digital dengan menjembatani 
strategi membaca konvensional dan teknologi modern. 

Penggunaan komik cerita rakyat dalam pembelajaran tidak hanya mampu 
menumbuhkan pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 
emosional [17], serta memperkuat kecintaan mereka terhadap warisan budaya bangsa. 
Penggunaan media pembelajaran ini, diharapkan siswa kelas III SD dapat belajar dengan 
cara yang lebih menyenangkan, memahami isi teks dengan lebih baik, serta menumbuhkan 
karakter yang positif melalui nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu menganalisis keterampilan membaca 
pemahaman siswa melalui media komik digital cerita rakyat siswa kelas III SD di 
Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. 
 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  deskriptif. Pendekatan deskriptif 

kualitatif ini dipilih karena bersifat eksploratif dan memungkinkan peneliti memperoleh 
gambaran holistik tentang bagaimana media komik digital dapat mempengaruhi 
keterampilan membaca pemahaman siswa (Hibatulloh et al., 2023; Marpiantini et al., 2022). 
Penelitian ini dilakukan di 5 SD di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang yaitu SDN 
1 Salaman, SD Muhammadiyah Tempuran, SD IT Laboraturium, SD Muhammadiyah Jetis, 
dan SDN Ngadirejo. Objek penelitian ini yaitu hasil belajar keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas 3 SD. Subjek penelitian ini yaitu 117 siswa dari 5 SD di Kecamatan 
Salaman, Kabupaten Magelang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 
teknik, yaitu studi literatur, observasi, lembar tes, dan dokumentasi. Studi literatur 
dilakukan sebagai landasan teoretis terkait konsep literasi membaca, karakteristik cerita 
rakyat, serta pengembangan media komik digital [18]. Selain itu, observasi dilakukan di 
lingkungan kelas untuk mendokumentasikan interaksi siswa dengan media komik digital 
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dan mencatat reaksi serta respon mereka selama proses membaca [19]Dokumentasi berupa 
rekaman video, foto, dan catatan lapangan juga dikumpulkan untuk memperkuat triangulasi 
data dan menjamin validitas temuan. Instrumen penelitian mencakup lembar observasi, 
aspek dan rublik penilaian.  Tes yang digunakan yaitu tes berupa 20 butir soal pilihan ganda. 
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara mengorganisasi, 
menyederhanakan, dan mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama yang relevan, 
seperti aspek desain media, penerapan cerita rakyat, interaksi siswa terhadap media komik 
digital, serta indikator peningkatan keterampilan membaca pemahaman [18]. Data yang 
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi dianalisis dengan teknik triangulasi, 
sehingga hasilnya dapat memberikan kesimpulan yang akurat dan reliabel mengenai 
efektivitas media komik digital dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa [19], [20]. Analisis ini didasarkan pada pendekatan naratif yang mengutamakan 
penafsiran mendalam kepada fenomena yang terjadi tanpa menggeneralisasikan temuan ke 
populasi yang luas [21]. Partisipan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas III SD di 
Kecamatan Salaman, dengan pemilihan informan yang representatif meliputi guru pengajar 
dan siswa [19]. Penggunaan teknik purposive sampling memungkinkan peneliti 
mendapatkan informasi yang komprehensif terkait konteks dan karakteristik masing-masing 
komponen yang dikaji [18]. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik 
verifikasi data, di mana konfirmasi terhadap data dilakukan melalui diskusi mendalam 
dengan para informan serta pemeriksaan kembali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran keterampilan 
membaca kelas III SD di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang menunjukkan bahwa 
sejumlah siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca dengan lancar. Fenomena ini 
dapat berdampak negatif terhadap pemahaman materi yang diajarkan, sehingga 
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Peneliti dan guru 
menggunakan media pembelajaran komik cerita rakyat digital sebagai upaya meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD di Kecamatan Salaman, Kabupaten 
Magelang, penggunaan media pembelajaran berupa komik cerita rakyat digital telah 
dikembangkan dan diimplementasikan. Komik sebagai media pengajaran mampu 
mengaitkan konten belajar dengan pengalaman hidup siswa, sehingga membuat materi ajar 
lebih relevan dan menarik [22]. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan media 
digital, khususnya komik, telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan 
keterampilan membaca pemahaman siswa.  

Proses penggunaan komik dalam pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan: 
observasi, pengambilan data melalui tes, dan analisis data hasil belajar siswa. Observasi 
menunjukkan bahwa komik mampu menarik perhatian siswa, yang pada gilirannya 
meningkatkan partisipasi mereka dalam kelas [23]. Pada tahap pengambilan data, terdapat 
peningkatan yang signifikan dalam tes membaca pemahaman setelah penggunaan 
komik.Guru menampilkan media komik digital cerita rakyat melalui proyektor. Guru 
menampilkan komik digital cerita rakyat dengan judul Legenda Rambut Gimbal dan Asal 
Usul Gunung Merapi. Siswa membaca dalam hati komik digital yang ditampilkan, 
kemudian membaca secara bergantian.  

Analisis data hasil belajar siswa penting untuk mengevaluasi efektivitas metode ini. 
Beberapa penelitian mencatat bahwa penggunaan komik tidak hanya meningkatkan 
keterampilan membaca, tetapi juga memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa  [24]. 
Komik berfungsi sebagai alat visual yang memperjelas penyampaian pesan, membantu 
siswa dalam memahami konsep yang mungkin sulit jika disampaikan melalui teks biasa 
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[25]. Dengan demikian, penggunaan komik cerita rakyat digital sebagai media 
pembelajaran di kelas III SD tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan karakter 
dan motivasi belajar siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Penerapan Media Pembelajaran Komik Digital Cerita Rakyat 

 
Tahap selanjutnya, guru memberikan pertanyaan terkait dengan komik digital cerita 

rakyat berjudul Legenda Rambut Gimbal, kemudian siswa menjawab secara langsung. 
Kemudian, guru memberikan lembar pertanyaan berupa pilihan ganda terkait dengan komik 
cerita rakyat berjudul Asal Usul Gunung Merapi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pelaksanaan Tes Keterampilan Membaca Pemahaman 
 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 1 Salaman 
 

1. No 2. Interval 
nilai 

3. Kategori 4. Frekuensi 
siswa 

5. Presentasi 6. Rata-
rata 

7. 1 8. 85-100 9. Sangat 
baik 10. 10 

11. 40% 12. 80 

13. 2 14. 70-84 15. Baik 16. 9 17. 36% 18.  
19. 3 20. 55-69 21. Cukup 22. 5 23. 20% 24.  
25. 4 26. 40-54 27. Kurang 28. 1 29. 4% 30.  
31. 5 32. < 39 33. Sangat 

kurang 34. 0 
35. 0% 36.  

 
Pengembangan media pembelajaran komik digital, ditemukan bahwa 76% siswa 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai keterampilan 
membaca pemahaman yaitu 80, menunjukkan efektivitas metode pembelajaran ini dalam 
meningkatkan proses belajar siswa [26]. Berdasarkan tabel di atas, 10 siswa memperoleh 
nilai dengan rentang 85-100 menandakan bahwa mereka dapat menguasai materi dengan 
sangat baik, 9 siswa memperoleh nilai 70-84 menunjukkan bahwa mereka baik dalam 
menguasai materi. Terdapat 5 siswa yang mendapatkan nilai rentang 55-69 dengan kategori 
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cukup baik, dan 1 siswa masih dikategorikan kurang baik dalam menguasai materi. Kategori 
cukup dan kurang, terdapat 6 siswa yang masih memiliki celah dalam menguasai konsep 
secara utuh. Perlu adanya tidakan lajutan untuk mengindikasi adanya faktor seperti 
kurangnya latihan, konsentrasi belajar, atau hambatan non-akademik lainnya. 

Komik digital berhasil menarik perhatian siswa dengan menyajikan konten yang lebih 
menarik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, yang selanjutnya 
meningkatkan motivasi dan minat mereka terhadap materi yang lebih kompleks [27], [28]. 
Data dari 19 siswa yang mencapai KKM, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa mereka 
tidak hanya berhasil memahami cerita yang disajikan, tetapi juga menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam motivasi belajar. Konten visual dalam komik membantu siswa dalam 
memahami dan menggambarkan informasi yang kompleks dengan cara yang lebih 
sederhana dan menarik [24]. Sebaliknya, meskipun 5 siswa berada dalam kategori cukup, 
mereka menunjukkan potensi untuk terus berkembang, yang berarti bahwa metode ini masih 
memiliki ruang untuk perbaikan dan penyempurnaan [29] 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Tempuran 

 
37. No 38. Interval nilai 39. Kategori 40. Frekuensi siswa 41. Presentasi 42. Rata-rata 
43. 1 44. 85-100 45. Sangat baik 46. 9 47. 41% 48. 80,2 
49. 2 50. 70-84 51. Baik 52. 10 53. 45,5% 54.  
55. 3 56. 55-69 57. Cukup 58. 2 59. 9% 60.  
61. 4 62. 40-54 63. Kurang 64. 1 65. 4,5% 66.  
67. 5 68. < 39 69. Sangat kurang 70. 0 71. 0% 72.  

 
Penggunaan media pembelajaran komik digital cerita rakyat di SD Muhammadiyah 

Tempuran untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dapat dianggap 
berhasil, berdasarkan hasil yang diperoleh dari 22 siswa kelas III. Rata-rata nilai 
keterampilan membaca pemahaman siswa adalah 80,2, dengan 86,5% dari total siswa telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Terdapat 9 siswa memperoleh nilai antara 
85-100, hal ini menunjukkan keterampilan membaca yang baik sehingga dapat memahami 
materi dengan sangat baik. Efektivitas media komik digital, kesiapan pembelajaran siswa, 
dan lingkungan belajar yang baik dapat mendukung penguasaan keterampilan membaca 
pemahaman yang baik. Terdapat 10 siswa yang memperoleh nilai antara 70-84 yang 
menunjukkan mencerminkan penguasaan keterampilan membaca pemahaman yang baik. 
Namun masih ada kemungkinan siswa belum sepenuhnya memahami materi pembelajaran.  

Selanjutnya, terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai antara 69–55 dan 1 siswa pada 
rentang 54–40. Jumlah ini memang kecil, namun perlu adanya perhatian khusus serta 
intervensi lebih lanjut agar dapat meningkatkan keterampilan membacanya [30]. Secara 
keseluruhan, penggunaan media pembelajaran komik digital sebagai salah satu strategi 
pembelajaran telah terbukti efektif, mengingat penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa media komik mampu meningkatkan motivasi dan keterampilan membaca siswa. 
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan media pembelajaran komik digital yang 
relevan agar seluruh siswa mendapatkan manfaat yang maksimal dari proses pembelajaran.  
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Kelas III SD IT Laboratorium 
 

73. No 74. Interval nilai 75. Kategori 76. Frekuensi siswa 77. Presentasi 78. Rata-
rata 

79. 1 80. 85-100 81. Sangat baik 82. 10 83. 38,5% 84. 77 
85. 2 86. 70-84 87. Baik 88. 8 89. 31% 90.  
91. 3 92. 55-69 93. Cukup 94. 5 95. 19% 96.  
97. 4 98. 40-54 99. Kurang 100. 3 101. 11,5% 102.  
103. 5 104. < 39 105. Sangat kurang 106. 0 107. 0% 108.  

 
Penggunaan media pembelajaran komik digital dalam peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman di SD IT Laboratorium menunjukkan hasil yang memuaskan. Dari 
26 siswa, rata-rata nilai keterampilan membaca pemahaman adalah 77, yang mana 18 siswa 
atau sekitar 69,5% telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 
menandakan bahwa mayoritas siswa telah bisa memahami bacaan dengan baik, dan 
penggunaan media ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca 
mereka.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 5 siswa berada dalam kategori cukup dan 3 siswa 
dalam kategori kurang, yang menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan membaca di 
antara siswa. Namun, keberhasilan 69,5% siswa dalam mencapai KKM menunjukkan 
bahwa intervensi ini efektif. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan 
media komik pada pelajaran bahasa dan pembelajaran multidisipliner juga dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa secara luas [31]. 

Secara keseluruhan, hasil pengajaran di SD IT Laboratorium yang melibatkan media 
pembelajaran komik digital menunjukkan keberhasilan dalam mengembangkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Ini mencerminkan pentingnya pemilihan media 
yang tepat untuk mendukung proses belajar mengajar, serta menunjukkan potensi besar dari 
media komik sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dalam pendidikan dasar [32], 
[33] 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Jetis 
 

109. No 110. Interval nilai 111. Kategori 112. Frekuensi siswa 113. Presentasi 114. Rata-rata 
115. 1 116. 85-100 117. Sangat baik 118. 6 119. 50% 120. 82 
121. 2 122. 70-84 123. Baik 124. 3 125. 25% 126.  
127. 3 128. 55-69 129. Cukup 130. 3 131. 25% 132.  
133. 4 134. 40-54 135. Kurang 136. 0 137. 0% 138.  
139. 5 140. < 39 141. Sangat kurang 142. 0 143. 0% 144.  

 
Total seluruh siswa kelas III di SD Muhammadiyah Jetis yaitu 12 siswa. Rata-rata 

nilai keterampilan membaca pemahaman yaitu 82. Terdapat 9 siswa yang telah mencapai 
KKM atau sekitar 76% dari total siswa yang menegaskan bahwa penggunaan komik digital 
sebagai media pembelajaran berjalan efektif untuk meningkatkan pemahaman membaca 
siswa tersebut. Para siswa menunjukkan keterampilan membaca pemahaman yang baik, 
motivasi belajar membaca yang baik, lingkungan bel;ajar yang kondusif dan metode serta 
media pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan keterampilan membaca pemahaman.  

Akan tetapi, masih ada 3 siswa yang masih dalam kategori cukup dan kurang. Hal ini 
perlu mendapatkan perhatian secara khusus dari guru untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa. Secara keseluruahan, penggunaan media pembelajaran komik 
digital cerita rakyat dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman dikatakan 
berhasil dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. Secara 
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keseluruhan, hasil pembelajaran di SD Muhamamdiyah Jetis menunjukkan bahwa 
penggunaan komik digital sebagai strategi pembelajaran dapat memberikan dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan keterampilan membaca pemahaman. Ini mengindikasikan 
bahwa dengan memadukan teknologi dan media yang menarik, pembelajaran dapat menjadi 
lebih efektif (Surya et al., 2020). 

 
Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN Ngadirejo 

 
145. No 146. Interval nilai 147. Kategori 148. Frekuensi siswa 149. Presentasi 150. Rata-rata 
151. 1 152. 85-100 153. Sangat baik 154. 11 155. 65% 156. 84 
157. 2 158. 70-84 159. Baik 160. 4 161. 23% 162.  
163. 3 164. 55-69 165. Cukup 166. 1 167. 6% 168.  
169. 4 170. 40-54 171. Kurang 172. 1 173. 6% 174.  
175. 5 176. < 39 177. Sangat 

kurang 
178. 0 179. 0% 180.  

 
Penggunaan media pembelajaran komik digital berhasil diterapkan dalam upaya 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa di SDN Ngadirejo. Total siswa 
kelas III yaitu 17 siswa, terdapat 11 siswa dengan kategori sangat baik, 4 siswa dengan 
kategoru baik, sehingga 15 siswa telah  mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hasil analisis ini mengindikasikan efektivitas penggunaan media tersebut. Penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media komik, baik dalam bentuk cetak maupun digital, 
menawarkan pendekatan yang menarik bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi 
dan minat baca mereka [34] 

Akan tetapi, terdapat 1 siswa dengan kategori cukup dan 1 siswa dengan kategori 
kurang. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus bagi guru untuk dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman 2 siswa tersebut. Perlu adanya tritmen khusus dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 2 siswa tersebut. Secara keseluruhan, 
menegaskan bahwa penggunaan media komik dapat meningkatkan hasil belajar siswa [12]. 
Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran komik digital telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman di SDN 
Ngadirejo. 

Komik digital cerita rakyat memiliki banyak kelebihan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman, khususnya bagi siswa sekolah dasar. Tampilan visual yang menarik dapat 
membantu siswa memahami isi teks secara lebih mudah dan menyenangkan. Daulay et al. 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berupa komik lebih efektif dibandingkan dengan 
buku teks tradisional dalam menarik minat siswa terhadap materi yang diajarkan [35]. 
Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana dan komunikatif membuat siswa lebih 
mudah mengikuti alur cerita tanpa merasa terbebani. Format komik yang interaktif juga 
mampu meningkatkan minat baca, terutama bagi siswa yang kurang tertarik pada teks 
panjang. 

Cerita rakyat sebagai konten utama membawa nilai-nilai budaya dan moral yang 
penting untuk pembentukan karakter siswa. Dalam bentuk digital, komik bisa diakses 
dengan mudah melalui berbagai perangkat, memberikan fleksibilitas dalam belajar kapan 
saja dan di mana saja. Hal ini juga mendorong siswa untuk lebih melek teknologi, sekaligus 
memperkuat literasi digital mereka. Komik digital cerita rakyat juga dapat disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga sangat mendukung pembelajaran yang 
berbeda-beda (diferensiasi) dan inklusif. Dengan berbagai kelebihan tersebut, komik digital 
menjadi media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa secara menyeluruh. 
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Walaupun banyak kelebihan, komik digital cerita rakyat juga memiliki beberapa 
kekurangan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Komik digital membutuhkan akses 
terhadap perangkat elektronik dan koneksi internet, yang belum tentu tersedia merata di 
semua daerah, terutama di wilayah dengan keterbatasan teknologi. Selain itu, media komik 
tidak banyak tersedia di internet, sehingga guru yang ingin menggunakannya perlu 
mengembangkan sendiri media tersebut. Pengembangan media komik digital juga 
membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup banyak, sehingga guru perlu memberikan 
perhatian lebih. 

Kemampuan membaca pemahaman siswa SD sangat penting sebagai dasar literasi 
dan menunjang keberhasilan belajar mereka. Penggunaan komik digital cerita rakyat 
sebagai media pembelajaran adalah pendekatan yang sangat menarik dan efektif. Komik 
memiliki kekuatan visual yang mampu menarik perhatian siswa dan membangkitkan minat 
baca, sementara penggunaan bahasa yang ringan membantu siswa lebih mudah memahami 
isi cerita. Kemampuan membaca siswa sudah baik karena menggunakan komik digital cerita 
rakyat dengan bahasa yang ringan sehingga mudah memahami isi cerita rakyat. Selain itu, 
cerita rakyat mengandung nilai-nilai budaya dan moral yang penting untuk pembentukan 
karakter. Penyajian dalam bentuk digital dan visual, anak-anak tidak hanya belajar 
membaca, tetapi juga melestarikan budaya dan memperkuat literasi digital mereka. Hal ini 
merupakan langkah strategis dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan 
sekaligus bermakna.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 
III SD di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang masih menghadapi tantangan, 
terutama dalam kelancaran membaca dan motivasi belajar, yang merupakan faktor krusial 
untuk pemahaman bacaan. Penggunaan media komik digital terbukti meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa, dengan tingkat ketuntasan 69,5% hingga 88% 
setelah penerapan, didukung oleh peningkatan motivasi dan partisipasi aktif siswa. Namun, 
tidak semua siswa mengalami peningkatan yang sama, sehingga diperlukan intervensi 
tambahan seperti dukungan belajar, metode pengajaran yang disesuaikan, alat peraga 
konkret, dan layanan bimbingan konseling. Keberhasilan komik digital dalam pembelajaran 
menunjukkan potensinya sebagai media literasi yang kolaboratif dan kontekstual, dengan 
dukungan lingkungan rumah yang positif dan keterlibatan orang tua.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar media komik digital berbasis cerita 
rakyat diterapkan secara lebih luas di sekolah-sekolah lain sebagai alternatif inovatif untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Guru hendaknya 
mengembangkan materi komik digital yang lebih variatif dan kontekstual sesuai minat serta 
budaya lokal siswa agar keterlibatan belajar semakin meningkat. Selain itu, bagi siswa yang 
belum menunjukkan peningkatan signifikan, sekolah perlu menyediakan pendampingan 
belajar tambahan seperti program remedial, tutor sebaya, atau pendekatan individual yang 
lebih personal. Pelatihan bagi guru dalam penggunaan media komik digital juga penting 
dilakukan untuk mengoptimalkan penerapan dalam proses pembelajaran. Peran orang tua 
sangat diharapkan dalam mendampingi anak saat membaca di rumah agar proses 
pembelajaran lebih berkelanjutan. Sekolah pun perlu terus memperkuat Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) melalui pelibatan seluruh warga sekolah dan penciptaan lingkungan belajar 
yang nyaman dan mendukung. Dukungan dari pemerintah daerah serta dinas pendidikan 
dalam bentuk fasilitas, pelatihan, dan kebijakan berbasis teknologi juga sangat penting 
untuk memperkuat implementasi media digital dalam pembelajaran literasi di tingkat 
sekolah dasar. 
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